BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dengan adanya topik penciptaan karya fotografi dokumenter mengenai
kesenian jaran kepang massal dengan paduan kesenian Bali di Kabupaten
Temanggung Jawa Tengah, dapat disimpulkan bahwa kesenian jaran kepang
merupakan. bentuk seni pertunjukan rakyat yang. bersifat dinamis dan terus
mengalami perkembangan seiring perubahan sosial, budaya, dan tuntutan
zaman. Perkembangan tersebut terlihat melalui transformasi bentuk penyajian
dari jaran kepang Idakep yang sederhana menjadi bentuk jaran kepang massal
yang lebih variatif, ekspresif; dan memiliki nilai visual yang kuat.

Masuknya unsur kesenian Bali dalam pertunjukan jaran kepang massal
menunjukkan adanya proses paduan antar kesenian yang dilakukan oleh
masyarakat Temanggung sebagai upaya untuk mempertahankan eksistensi
kesenian tradisional. Perpaduan tersebut tidak hanya menghadirkan keragaman
visual dalam pertunjukan, tetapi juga menjadi bentuk strategi terhadap selera
masyarakat-modern tanpa menghilangkan identitas~dasar-kesenian jaran
kepang sebagai.budayalokal Temanggung;

Pada penciptaan karya .ini, fotografi dokumenter —mampu
memvisualisasikan dinamika perkembangan budaya dan kesenian tradisional
ini melalui pendekatan visual yang menekankan pada momen, ekspresi,
interaksi, serta defail yang menjadi simbol dari bentuk paduan kesenian.

Pengambilan teknik foto seperti penentuan komposisi, sudut pandang, dan
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timing memungkinkan fotografer untuk menangkap dinamika dalam
pertunjukan, mulai dari konteks lingkungan, interaksi sosial yang terjadi,
hingga elemen visual yang merepresentasikan paduan kesenian Bali dan jaran
kepang. Penciptaan karya foto sekuens disusun secara naratif juga digunakan
untuk menyampaikan alur narasi visual yang kuat dalam satu rangkaian
peristiwa. Karya fotografirdokumenter dalam karya ini tidak hanya berfungsi
sebagai media dokumentasi visual,.tetapi juga sebagai media komunikasi untuk
menyampaikan informasi, nilai, serta dinamika perkembangan budaya dan
kesenian tradisional.

Dengan demikian, ‘penciptaan karya ini menegaskan bahwa fotografi
dokumenter memiliki peran-penting dalam mengarsipkan, merepresentasikan,
serta mengomunikasikan secara realistis, terhadap perkembangan budaya dan
kesenian jaran kepang 'yangeterjadi di tengah masyarakat Kabupaten

Temanggung.

+.Saran

Melalui penciptaan karya foto dokumenter yang telah dilakukan,
diharapkan+jika ada pengembangan karya fotografi.dokumenter selanjutnya
dapat dilakukan.dengan eksplorasi yangrlebih mendalam, baik dari segi
pendekatan visual, teknik pemotretan, maupun penyusunan narasi visual.
Melalui pendekatan yang lebih variatif, karya tidak hanya difungsikan sebagai
dokumentasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media penyampaian

interpretasi yang lebih luas terhadap budaya yang diangkat.
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Selain itu, kajian mengenai kesenian jaran kepang massal masih dapat
dikembangkan lebih mendalam, khususnya dalam konteks perkembangan
bentuk dan unsur kesenian dalam penyajian pertunjukan. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan.

Misalnya melalui pendekatan secara sosial, budaya, maupun pendekatan

artistik.
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